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Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan perangkat 
pembelajaran mata kuliah  Pemrograman Lanjutan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNM. 
(2) Untuk mengetahui kelayakan Perangkat Pembelajaran Mata Kuliah  Pemrograman Lanjutan di 
Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika FT UNM. (3) Untuk mengetahui apakah ada  pengaruh  
penggunaan modul ajar Mata kuliah Pemrograman Lanjtan yang telah dirancang terhadap hasil belajar 
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode penelitian R&D yang mengacu pada kombinasil model pengembangan 
ADDIE dan 4D yang menghasilkan 5 sintaks yaitu analisis, perancangan, pengembangan, evaluasi dan 
penyebaran. Hasil uji kelayakan modul yang dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi sebesar 
84%, validasi ahli desain sebesar 90%, dan implementasi kepada kelompok kecil mahasiswa dengan 
tingkat kelayakan sebesar 85% (sangat layak). Dari hasil uji “Independent sampel t-test” diketahui nilai 
thitung adalah  2,487 dan  nilai ttable sebesar 2,048. Dimana nilai thitung (2,487) > ttable (2,048), berdasarkan 
pengambilan keputusan yang telah ditentukan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha gagal ditolak 
yang berarti ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari nilai hasil 
test mengalami peningkatan setelah diberi perlakuan. Berdasarkan analisis tersebut dapat disimpulkan 
modul pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan dan memiliki pengaruh positif dalam 
penerapannya. 
 







The purpose of this study is (1) To find out how to develop learning devices for Advanced Programming 
courses in the Department of Electronics Engineering Education FT UNM. (2) To find out the feasibility 
of the Advanced Programming Course Learning Kit in the Department of Electronics Engineering FT 
UNM. (3) To find out whether there is an influence on the use of teaching modules of Lanjtan 
Programming Courses that have been designed on student learning outcomes in the Department of 
Electronics Engineering Education, Makassar State University. This research was conducted with R&D 
research methods that refer to the combination of ADDIE and 4D development models that produce 5 
syntaxes, namely analysis, design, development, evaluation and dissemination. The module feasibility 
test results were developed based on the validation of material experts by 84%, validation of design 
experts by 90%, and implementation to small groups of students with a feasibility level of 85% (very 
feasible). From the results of the "Independent sample t-test", it is known that the t-value is 2.487 and the 
t-value is 2.048. Where the value of tcount (2.487)> ttable (2,048), based on predetermined decision making 
it can be concluded that Ho is rejected and Ha fails to be rejected which means there are differences in 
learning outcomes between the experimental class and the control class as seen from the value of the 
test results having increased after being treated. Based on this analysis it can be concluded that the 
learning module developed is feasible to use and has a positive influence in its application. 
 




Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya dan 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dalam dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 12 Tahun 2012). 
Pembelajaran adalah proses interaksi mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar (Permenristekdikti No. 44 Tahun 2015). Perkembangan seluruh sumber daya 
manusia yang dimiliki perlu dioptimalkan dan dimaksimalkan , melalui pendidikan, baik melalui jalur 
pendidikan formal manupun non formal. Usaha peningkatan mutu pendidikan merupakan serangkaian 
kebijakan yang harus dilakukan karena adanya indikasi semakin merosotnya mutu pendidikan akhir-
akhir ini (Hendra & Sapto, 2015). 
Mutu proses dan hasil pembelajaran di kelas secara mikro dan mutu pendidikan secara makro 
dipengaruhi olah komponen input yaitu: murid, siswa dan mahasiswa sebagai peserta didik  dalam 
proses kegiatan pembelajaran dan pendidikan (Hadis, 2012). Media pembelajaran mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam suatu proses belajar mengajar (Sutarsi & Yasser, 2017). Dengan demikian 
dalam suatu proses pembelajaran dengan bantuan perangkat pembelajaran, materi ajar akan lebih mudah 
tersampaikan dan yang terpenting adalah dapat dipahami dengan baik oleh siswa ataupun mahasiswa 
untuk mengoptimalkan kompetensi yang mereka miliki.  
Berdasarkan wawancara dengan dosen pengampuh mata kuliah Pemrograman lanjutan, 
dikarenakan belum ada bahan ajar yang diterbitkan khusus sebagai pegangan mahasiswa dalam belajar. 
Buku yang beredar tidak sesuai dengan SILABUS atau RPS (Rencana Pembelajaran Semester) dan 
bersifat umum sehingga kurang efektif apabila  digunakan mahasiswa sebagai bahan kajian materi pada 
proses pembelajaran. Selain itu, mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang berisi penjelasan materi dan 
lebih banyak memuat langkah – langkah kerja dari materi pemrograman itu sendiri untuk meningkatkan 
pemahaman mereka.  
Terdapat sepuluh unsur rencana perancangan pembelajaran yang terdapat dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran diantaranya yaitu: identifikasi masalah, analisis peserta didik, analisis tugas, 
perumusan indikator, penyusunan evaluasi, strategi pembelajaran, media atau sumber belajar, merinci 




2011). Diperlukan perangkat pembelajaran sebagai pegangan untuk guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran untu setiap kompetensi dasar baik di kelas, laboratorium, dan/atau lapangan (Devi , 
Sofiraeni & Khairuddin, 2009). 
Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu mata pelajaran atau tema tertentu yang 
mencakup kompentensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 
alokasi waktu, dan sumber belajar (Peraturan Pemerintah No. 15 Tahun 2015). Silabus merupakan 
seperangkat rencana yang dalam pengaturan pelaksanaan dan penilaianya tersusun secara sistematis 
untuk memuat komponen-komponen yang saling berkaitan  dalam mencapai penguasaan kompetensi 
dasar (Wina, 2010). 
RPS merupakan proyeksi kegiatan (aktivitas) yang akan dilakukan oleh dosen dengan 
mahasiswa dalam proses pembelajaran/perkuliahan dikelas (Nurdin, 2017). RPS merupakan penjabaran 
dari program tahunan (Wina, 2015). Kontrak perkuliahan merupakan suatu rencana perkuliahan yang 
disepakati bersama oleh dosen dan mahasiswa (Arliani & Widjajanti, 2006). Ekawati (2018) 
mengemukakan kontrak kuliah adalah kesepakatan yang mengikat antara dosen dan mahasiswa. 
Pada dasarnya modul merupakan bahan ajar yang tersusun secara sistematis dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan disesuai dengan tingkat pengetahuan  usia siswanya 
agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru 
(Prastowo, 2014).  Modul yang akan dikembangkan harus memperhatikan 5 karaktersistik sebuah modul 
yaitu self instruction, self contained, stand alone, adaptif, dan userfriendly (Direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Kejuruan, 2008). 
 
METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan yang digunakan merupakan hasil kombinasi antara model pengembangan 4D dan model 
pengembangan ADDIE. Terdapat 5 tahapan yang dilaksanakan yaitu  Analisis kebutuhan, perancangan, 
pengembangan, evaluasi dan penyebaran. 
Instrumen yang digunakan berupa angket (kuesioner), sebagai bahan pertimbangan revisi modul 
pembelajaran. Tujuannya untuk mengetahui kelayakan modul pembelajaran ini, serta kelayakan untuk 
digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam lembar ini peneliti menggunakan skala likert, 4 (sangat 
baik), 3 (baik), 2 (cukup baik) dan 1 (tidak baik). kuisioner ini akan diberikan kepada ahli materi dan 
ahli desain. Kuisioner ditujukanan untuk menilai kelayakan, serta mengetahui apakah modul 
pembelajaran yang dikembangkan sudah layak sebelum digunakan. Setelah dinyatakan layak digunakan 
oleh ahli materi dan ahli desain maka tahap selanjutnya adalah tahap uji t yang mana uji t bertujuan 
untuk melihat apakah terdapat perubahan hasil belajar ketika menggunakan modul pembelajaran 
pemrograman lanjutan. Adapaun hal yang dilakukan adalah tahap pretest untuk melihat nilai awal ketika 
belum menggunakan modul pembelajaran dan tahap posttest unuk melihat nilai akhir setelah 
menggunakan modul pembelajaran pemrograman lanjutan. Untuk tahap ini menggunakan dua kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk melihat perbandingan nilai hasil belajar ketika 
menerapkan modul pembelajaran pemrograman lanjutan (kelas eksperimen) dan tidak menerapka modul 
pembelajaran (kelas kontrol) dengan jumlah responden 15 orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahapan pengembangan modul mata kuliah pemrograman lanjutan terdiri dari 5 tahapan yaitu 
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, evaluasi dan penyebaran. Tahapan pengembangan 
yang terdiri dari identifikasi tujuan dan pembuatan prototipe berupa Silabus, Rencana Pembelajaran 
Semester (RPS), Kontrak Kuliah dan Modul Pembelajaran. Tahapan mengevaluasi terdiri dari penilaian 
Ahli Materi, Ahli Desain, dan Respon Mahasiswa. Hasil penelitian ahli materi, ahli desain dan respon 
mahasiswa. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, terdapat 3 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan 
isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek penilaian  kontekstual. Rata-rata presentase dari hasil validasi 






                     Gambar 1. Presentase perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi 
Berdasarkan hasil penilaian ahli media, terdapat 2 aspek penilaian yaitu aspek kelayakan grafikan 
dan aspek kelayakan bahasa. Jumlah Persentase (%) ahli desain 1 adalah 95% dan ahli materi 2 adalah 
84% sehingga total validasi untuk ahli materi adalah 90% dengan kriteria “sangat layak”. 
 
 
                   Gambar 2. Presentase perbandingan Hasil Validasi Ahli desain 
Berdasarkan data penilaian respon mahasiswa, terdapat 3 aspek yaitu aspek penyajian materi, 
aspek bahasa, dan aspek ketertarikan. Jumlah persentase pada aspek penyajian materi 82%, aspek bahasa 
adalah 81% dan aspek ketertarikan adalah 85%. Sehingga jumlah persentase aspek secara keseluruhan 
adalah 82% dengan kategori “layak”. 
 
 








































Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan respon mahasiswa 
terhadap modul pembelajaran mata kuliah Pemrograman Lanjutan maka hasil data yang diperoleh 
dinyatakan sangat layak digunakan dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
peserta didik. Adapun tahap pretest dan tahap posttest untuk dilakukan di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Dimana nilai rata – rata pretest untuk kelas kontrol adalah 53.4, untuk nilai rata – rata 
posttest kelas kontrol adalah 69. Sedangkan nilai rata- rata pretest kelas eksperimen adalah 54.87 , untuk 
nilai rata – rata posttest kelas eksperimen adalah 78.93. Penyebaran dilakukan dengan desain penelitian 
pretest-postes control group design. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ramdani (2014) 
menyimpulkan bahwa keefektifan bahan ajar ditentukan berdasarkan hasil postes yang menunjukkan 
persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang  
dikembangkan efektif digunakan untuk memfasilitasi peserta didik. Pada tahap penyebaran, peneliti 
memberikan perlakuan dengan penggunaan modul pembelajaran Pemrograman Lanjutan. Berdasarkan 
nilai hasil tes, sebelum diberi perlakuan menggunakan modul pembelajaran mata kuliah Pemrograman 
Lanjutan lebih rendah dibandingkan dengan nilai mahasiswa setelah menggunakan modul pembelajaran 
mata kuliah Pemrograman Lanjutan. Didapatkan hasil uji t  yaitu dengan “Independent sampel t-test” 
diketahui nilai thitung adalah  2,487, dan  nilai ttable adalah 2,048. Dengan demikian nilai thitung sebesar 
2,487 > ttable 2,048 , berdasarkan pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung dengan t table 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha gagal ditolak, yang berarti ada perbedaan hasil belajar antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol dilihat dari peningkatan hasil belajar setelah dilakukan perlakuan 
atau penerapan modul pemrograman Lanjutan 
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
dan pengembangan atau Reseach and Development (R & D) dan mengacu pada kombinasi model 
pengembangan ADDIE dan model 4D. dimana dari kombinasi kedua model tersebut menghasilkan 5 
tahap yaitu tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap evaluasi dan tahap 
penyebaran. 
Hasil uji validasi modul pembelajaran Pemrograman Lanjutan yang telah dikembangkan 
dilakukan oleh ahli materi dengan persentase sebesar 84 % dan  ahli desain  dengan persentase sebesar 
90% yang  dinyatakan sangat layak diterapkan ke mahasiswa untuk melihat respon dari mahasiswa 
sendiri. Dari hasil analisis respon menggunakan angket respon mahasiswa untuk keseluruhan aspek 
diperoleh rata-rata mahasiswa merespon baik terhadap modul pembelajaran Pemrograman Lanjutan, 
dengan nilai rata-rata persentase sebesar 85% katogori “sangat layak”. Sehingga modul pembelajaran 
Pemrograman Lanjutan yang dikembangkan telah layak untuk digunakan selama satu semester dalam 
pembelajaran mata Pemrograman Lanjutan. 
Berdasarkan hasil dari uji  “Independent sampel t-test” diketahui nilai thitung adalah  2,487, dan 
ditemukan nilai ttable sebesar 2,048. Dengan demikian nilai thitung sebesar 2,487 > ttable 2,048, berdasarkan 
pengambilan keputusan melalui perbandingan nilai t hitung dengan t table dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha gagal ditolak, yang berarti ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
(diterapkan modul pembelajaran) dan kelas control (tidak diterapkan modul pembelajaran). 
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